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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji tentang metode psiko-religius dalam
penyembuhan terhadap korban penyalahgunaan narkoba, dengan judul
“Penyembuhan Korban Narkotika Di Yayasan Pengajian Mujahadah Al
Fatah Argomulyo Sedayu Bantul”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkapkan tentang metode penyembuhan alternatif yaitu
pendekatan spiritualitas untuk menyembuhkan korban narkoba.

Dalam penelitian ini menggunakan pola studi lapangan, meskipun
demikian tetap berbasiskan pada studi lapangan. Studi pustaka
diperlukan sebagai refrensi untuk mengungkap masalah dalam penelitian
ini, dengan cara mengkaji buku-buku yang relefan dalam penelitian.
Sementara studi di lapangan dengan menggunakan metode wawancara
dengan beberapa sumber yang terkait dengan penelitian ini.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa sesungguhnya Islam
dapat dijadikan rujukan sebagai alternatif penyembuhan bagi korban
narkoba. Melalui pendekatan psikoterapi Islam, korban penyalahgunaan
narkoba dibimbing dan diarahkan untuk meninggalkan narkoba dan
kembali ke jalan yang diridloi Allah. Pendekatan psiko-religius ini
menjadi alternatif lain, selain pendekatan medis. Namun penelitian ini
membuktikan, dengan pendekatan nilai dan ajaran keagamaan
menampakkan hasil yang jauh lebih gemilang.

Penelitian ini mengungkapkan komunitas yang melakukan
penyembuhan dengan berdasarkan pada nilai dan ajaran agama Islam,
tepatnya di Yayasan Pengajian Mujahadah Al Fatah Argomulyo, Sedayu,
Bantul, Yogyakarta. Dari penelitian lapangan ini dapat disimpulkan
bahwa sesungguhnya korban penyalahgunaan narkoba dapat
disembuhkan dengan menggunakan psikoterapi Islam. Menggunakan
teori umum para sufi Islam, Takhalli (meninggalkan yang buruk), Tahalli
(mengisi dengan amalan yang baik), dan Tajulli (tersingkapnya rahasia
Tuhan), seseorang sesungguhnya dapat  disembuhkan dari
ketergantungannya pada narkoba.

il



MOTTO

Orang yang arif adalah orang yang mau belajar
dan mengambil hikmah dari kesalahan
dan kegagalan yang pernah dilaluinya

(refleksi pribadi)
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PERSEMBAHAN

untuk ibunda tercinta
yang selalu menemani dalam getir dan kesakitan,
dalam canda dan kebahagiaan
serta bagi kawan-kawan sesama korban narkotika ;
mari kita persiapkan masa depan yang lebih baik
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Globalisasi yang merambah di negara dunia ke tiga semakin
menampakan ujud sebenarnya. Kekuatan global yang sejatinya
disemangati oleh kepentingan kapitalisme membawa warna baru di
negara-negara berkembang. Kapitalisme hadir di setiap dimensi
kehidupan manusia, ia masuk dari wilayah politik, ekonomi, sosial, dan
budaya. Arus kapitalisme tidak hanya sekedar melakukan pembaratan di
dunia Timur, akan tetapi juga hendak mengeksploitasinya dan
memposisikan Timur senantiasa sebagai obyek mereka. Perubahan yang
paling menonjol sebagai akibat dari arus tersebut adalah perubahan tata
nilai budaya yang semakin mengaburkan nilai etika dan moralitas.

Budaya Timur, dalam beragam bentuknya telah tergerus oleh
kepentingan kapitalisme global. Kebudayaan menjadi dimensi paling
memungkinkan untuk dijadikan ujung tombak praktek kapitalisme.
Tradisi ala Barat semakin menggejala di kalangan remaja. Remaja menjadi
sasaran tembak guna terjadinya perubahan budaya, karena mereka
mudah diarahkan dan dipengaruhi. Termasuk pula generasi muda di
Indonesia. Dengan dalih modemitas, kapitalisme senantiasa

mengkampanyekan kebobrokan moral dalam prespektif dunia Timur.



Implikasi dari proses tersebut adalah dekadensi moral remaja.
Mereka tidak lagi melihat moralitas, norma, adat, tradisi, dan etika
ketimuran sebagai sesuatu yang patut dianut atau diagungkan. Gaya dan
model Barat senantiasa dijadikan standar meskipun mereka tanpa tahu
diarahkan untuk merusak moralitasnya sendiri. Di antara banyak
persoalan dekadensi moral sebagai implikasi dari barat adalah sex bebas
dan penyalahgunaan narkotika.

Setiap tatanan masyarakat yang tunduk pada modernitas akan
semakin menjauhkan diri dari nilai-nilai spiritualitas. Mereka akan
menjauh dari kehidupan beragama dan mengedepankan sikap hedonis.
Sikap hedonis yaitu sebuah sikap yang hanya mementingkan atau lebih
mengutamakan kesenangan lahiriah semata dan mengabaikan keperluan
pribadi yang bersumber dari ketenangan bathiniah, moral, etika, dan
agama.

Maraknya penyalahgunaan narkotika semakin tidak dapat di
kontrol lagi keberadaan dan asal-usulnya, serta semakin tidak
diindahkannya efek yang akan dihadapi oleh manusia baik secara fisik
maupun mental. Hal tersebut tentu saja semakin membuat sulit bagi
aparat penegak hukum untuk mengeyahkannya dari kehidupan manusia,
agar tidak menganggu stabilitas keamanan dan kenyamanan dalam

kehidupan bermasyarakat. Implikasi lain dari proses tersebut adalah



semakin maraknya kejahatan-kejahatan yang terorganisir dengan rapi
sehingga menimbulkan kesulitan dalam memberantasnya.

Selain itu gaya hidup modern (life style modernity) juga semakin
jelas terlihat. Mereka lebih mengedepankan aspek egoisme, matrealisme,
pragmatisme, dan sekulerisme dalam kehidupan di tengah-tengah
masyarakat. Hal ini menjadi lahan subur bagi berkembangnya penyakit
psikologis, seperti stres, alienasi, dislokasi, bahkan yang paling
menakutkan adalah ketika manusia itu kehilangan makna dan arti
hidupnya di dunia.

Indonesia sebagai salah satu negara yang berkembang, tentunya
juga memiliki masyarakat yang sedang mengalami eufhoria dalam
kehidupan baru di era modern seperti saat sekarang ini. Contoh yang
paling banyak ditemukan saat ini adalah penyalahgunaan narkotika, hal
ini terlihat dari telah meningkatnya status Indonesia sebagi negara transit
barang-barang haram tersebut, menjadi negara pengedar, bahkan
memproduksi sendiri. Pada gilirannya kasus tersebut semakin banyak
beredar dan meresahkan masyarakat, namun demikian tiada upaya yang
sunguh-sungguh dan simultan dari berbagai pihak yang berwenang

untuk menanggulangi penggunaan narkotika dan zat aditif lainnya.

M. Wasjim Bilal, Pendekatan dan Konseling Agama dalam Memecahkan Persoalan
Agama dan Masyarakat Industri (Yogyakarta: Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga,

1995), him. 1.



Masalah narkotika sesungguhnya telah menjadi problematika di
Indonesia sejak lama. Hal ini dapat diketahui dengan disahkannya
Undang-Undang No. 9/1976 tentang narkotika yang kemudian
diperbarui lagi dengan Undang-Undang No. 22/1997 dengan
pertimbangan bahwa kasus penyalahgunaan narkotika merupakan
bahaya yang sangat besar bagi kehidupan negara.? Kasus penyalahgunaan
narkotika semakin meningkat dari waktu ke waktu, dan baru-baru ini
meningkat tajam. Masalah penyalahgunaan narkotika di Indonesia,
sejatinya telah terungkap mulai pada tahun 1969.3

Semakin lama, peredaran narkotika semakin merebak dan kini
menjangkiti hampir seluruh lapisan masyarakat, tanpa memperdulikan
strata sosial, usia, pangkat, atau pun jabatan. Jika pada beberapa waktu
lalu narkotika hanya dikonsumsi oleh mereka yang membutuhkan
perhatian dari orang tua, atau ingin menghilangkan persoalan hidup dan
menenangkan bathin, namun kini justru mengkonsumsi narkotika telah
menjadi trend dan gaya hidup. Bahkan menjadi usaha untuk rekreasi ke
alam khayal yang bebas. Para konsumen pun tidak hanya dari kalangan
atas dan berduit saja, tetapi telah menyebar luas di tengah masyarakat,

baik di kalangan terpelajar (siswa/mahasiswa), selebriti, atlet

2 B. A. Sitanggang, Sadar Sebelum Terlambat (Jakarta: Monora, 1979), him. 19.

3 E. Kastama, dkk. fmabah Suatu Metode Penyadaran Korban Narkotika dengan
Menggunakan Dzikrulleh Tharigat Qadiriyyah Nagsabandiyyah di Pondok Pesantren Suryalaya
(Laporan Penelitian, 1990), him. 23,



(olahragawan), serta anak-anak jalanan. Pengungkapan kasus-kasus
tersebut juga tak pernah berhenti, dan seperti arus air yang terus mengalir
baik di media cetak maupun media elektronik. Setiap hari kita di sajikan
berita tentang kasus narkotika, yang selanjutnya banyak yang
berimplikasi pada tindakan kriminalitas.

Persoalan narkotika ternyata juga telah menjadi perbincangan
tingkat dunia. Masyarakat internasional juga menggelisahkan hal yang
sama, yaitu mengenai dampak buruk yang ditimbulkan dari
penyalahgunaan narkotika. Badan tertinggi dunia, PBB mulai pada tahun
1989 telah memfokuskan untuk melakukan peperangan terhadap
narkotika. Para pemimpin negara-negara di dunia melakukan
pembicaraan terkait persoalan tersebut. Tak kurang, presiden Amerika
Serikat George Bush saat itu pun menyampaikan pidato pelantikannya
dengan menyoroti secara tajam dan kritis mengenai narkotika.

Dampak buruk narkotika telah mewabah di tengah masyarakat.
Tanpa sadar masyarakat (pengguna narkotika), akan terganggu fungsi
otak, organ tubuh yang sangat dibutuhkan bagi kehidupan manusia.
Selain itu pula keseimbangan daya tahan tubuh pun akan terkena
dampaknya. Jika Narkotika telah menjalar ke syaraf otak, maka pikiran
dan tubuh akan bersikap acuh terhadap rasa sakit, takut, dan sedih.
Kesadaran dan komunikasi sosial terhadap orang lain juga akan

terhambat. Di samping itu, orang yang bersangkutan juga akan



mengalami depresi yang hebat dan organ-organ vital tubuhnya akan
mengalami kerusakan parah. Efek negatif lainnya bagi korban
penyalahgunaan mnarkotika adalah timbulnya keinginan untuk
memperoleh zat tersebut lebih banyak dan sesering mungkin. Setelah itu
muncul halunisasi, hingga rasa sakit dan lapar, memacu gairah seksual
serta munculnya rasa egois yang tinggi dan masa bodoh terhadap orang
lain. Dengan demikian pengguna narkotika lama-kelamaan akan
mengalami gangguan mental/kejiwaan sebagai akibat terganggunya
fungsi otak. Akibat terburuk dari penyalahgunaan narkotika adalah
kematian yang disebabkan serangan jantung dan pecahnya pembuluh
darah pada otak.

Penanganan terhadap para korban baik secara medis oleh para
dokter maupun non-medis oleh para psikolog melalui berbagai macam
terapi sebenarnya telah banyak dilakukan. Permasalahan yang dihadapi
saat ini adalah masih belum optimalnya hasil yang dicapai dari penerapan
prinsip-prinsip psikoterapi yang ada selama ini. Hal ini dikarenakan
penerapan prinsip-prinsip tersebut lebih banyak didasarkan pada teori-
teori psiklogi Barat yang memandang manusia tidak secara total dan
integral (sebagai makhluk yang diciptakan oleh Tuhan) sehingga proses
penyembuhannya pun hanya bersifat parsial, tidak komprehensif serta

belum menyentuh pada titik, dimana sumber kegelisahan itu muncul.



Dalam upaya menyikapi hal ini, kalangan psikolog mulai melirik
pada pendekatan agama, karena diketahui bahwa dasar keberagamaan
merupakan aset yang berarti dalam pembentukan pribadi manusia.
Pendekatan keagamaan sebagai metode baru dalam penyembuhan korban
yang menderita gangguan mental psikiatrik sebenarnya telah dirintis dan
dilaksanakan di Pondok Pesantren Remaja Inabah I Suryalaya Jawa Barat.
Melihat kenyataan tersebut, maka timbul pemikiran dari beberapa
komunitas masyarakat, baik 'umara' (pemerintah) maupun ulama, serta
tidak ketinggalan juga para psikiater yang peduli dengan tingginya
tingkat kerawanan dalam penyalahgunaan narkotika di Indonesia.
Mereka kemudian mendirikan tempat rehabilitasi di berbagai propinsi di
Indonesia yang lebih memfokuskan pada proses penyembuhan melalui
pembersihan jiwa dan ruhani tanpa dibarengi dengan terapi medis atau
yang lebih sering dikenal dengan terapi non-medis religius. Salah satu
tempat rehabilitasi yang berorientasi pada proses penyembuhan dengan
pembersihan jiwa dan ruhani, atau non-medis religius tersebut adalah
Pengajian Mujahadah di Argomulyo, Sedayu, Bantul.

Sebagai kumpulan nilai dan pranata yang mengatur manusia,
agama memang harus dihayati secara integral sehingga mampu
memotivasi, membimbing, dan mengarahkan seluruh prilaku, cara
berpikir, dan perasaan para penganuinya dalam mengarungi kehidupan.

Selain itu, agama juga berperan sebagi pedoman dan filter terhadap



perubahan nilai yang (sedang) terjadi. Namun pada tataran prakteknya,
agama seringkali hanya dipeluk dan diamalkan secara formalitas belaka.
Akibatnya, agama tidak dapat memberikan pengaruh yang berarti
terhadap proses berpikir bagi penganutnya. Dalam kaitan ini, Arnold
Toynbee, seorang sejarawan Inggris mengatakan bahwa krisis yang
dialami oleh bangsa-bangsa Eropa pada zaman modern ini diakibatkan
oleh kemiskinan spiritual, dan tidak ada jalan penyembuhannya selain
kembali pada agama.’

Sebagai agama yang telah dijamin kelengkapan dan oleh Allah
(rahmatal ll'alamin), Islam tidak hanya mengajarkan hal-hal yang
menyangkut ibadah semata, tetapi juga berisi kandungan yang dapat
dijadikan sumber acuan dalam mengatasi problema kehidupan yang
melanda manusia termasuk dalam mengatasi gangguan kesehatan mental
psikis manusia. Dalam al-Qur'an surat Yunus ayat 57 firman allah
berbunyi:

Otia g gall Baa yg5on 5 g aal | AL liliy oS5y G dlic ga oSipla 8 i g by

Artinya: Hai manusia, sesungguhnya telah dating
kepadamu pelajaran dari tuhanmu dan penyembuh bagi

penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk
serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.®

4 Bilal, Pendekatan, him. 2-3.
5 Djamaluddin Ancok dan Fuad Nashori Suroso, Psikologi Islam (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1994), him. 96.
° Departemen Agama RI, Al ~-Quran dan terjemahannya. Bandung: Diponegoro,
2000), him. 171.



Ayat tersebut merupakan sebuah gambaran tentang bagaimana
agama khususnya Islam mempunyai metode terapeutik bagi kesehatan
mental manusia, tetapi pelaksanaan terapi itu sendiri haruslah sesuai
dengan ajaran-ajaran yang dikandung dalam agama. Manifestasi dari
ajaran tersebut antara lain bisa diwujudkan dalam bentuk talgin, zikir,
shalat, berdoa, dan amalan-amalan lainnya. Hal senada juga diungkapkan
oleh KH. SS Jan'an bahwa apabila seorang santri/klien mengalami
gangguan mental kejiwaan, maka pengobatannya dapat dilakukan
dengan jalan psikoterapi, yaitu suatu cara atau metode pengobatan
kerohanian tanpa menggunakan obat-obatan, melainkan melalui
pengamalan ajaran-ajaran keagamaan, seperti berzikir, shalat, berdoa,
membaca al-Qur'an dan sebagainya.6

Telah diketahui secara umum bahwa salah satu upaya praktis
untuk menciptakan dan membina kesehatan mental manusia yang
diajarkan al-Qur'an adalah sholat dan dzikir. Kedua hal ini dapat
berfungsi sebagai jawaban dan solusi alternatif yang mendasar dalam
mengupayakan kesehatan mental yang tidak tertangani secara tuntas dan
menyeluruh oleh pengguna obat-obatan ataupun berbagai teori-teori
psikologi lainnya. Sebenarnya zikir mempunyai kekuatan dan pengaruh

yang tinggi dalam membantu menenangkan kegalauan yang melanda hati

6 KH. SS. Jan'an, Islam dan Psikopatik: Penyakit Jiwa (Jakarta: Bulan Bintang, 1975),
him. 11.
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manusia karena dengan mengingat Allah SWT maka manusia didekatkan
kepada sang Kholiq sehingga ia mempunyai kekuatan dan semangat
untuk mengembalikan kondisi tubuhnya seperti keadaan semula.
Kedudukan al-Qur'an sangat penting bagi pembentukan Kkarakter,
pembinaan mental, dan psikoterapi dalam menyembuhkan gangguan
mental kejiwaan. Dr. Zakiah Daradjat mengatakan bahwa jika ahli-ahli
jiwa secara umum berkesimpulan bahwa diantara penyebab gangguan
dan penyakit jiwa adalah hilangnya ketrentaman batin, maka dalam al-
Qur'an menyeru kepada manusia untuk mengembalikan ketentraman
batinnya dengan mengingat Allah SWT.?

Memperhatikan beberapa kenyataan bahwa pengaruh mengingat
Allah SWT terhadap perbaikan dan peningkatan kualitas hidup manusia,
kiranya hal tersebut dapat diterapkan pula pada mereka yang mengalami
gangguan mental, khususnya korban penyalahgunaan narkotika yang
diakibatkan oleh sikap konsumerisme pada zat-zat adiktif tersebut karena
jika dibiarkan terus-menerus tanpa pengobatan, para korban tersebut
akan mengganggu stabilitas keamanan dan mengancam kehigupan

bermasyarakat.

8 Zakiah Darajat, Pendidikan Agama Dalam Pembinaan Mental (Jakarta: Bulan
Bintang, 1982), him. 103.
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B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah seperti yang telah diuraikan di atas,
dapat penyusun rumuskan beberapa permasalahan yang menarik untuk
dikaji, yaitu:

1. Apa faktor-faktor yang menyebabkan pasien Yayasan Pengajian
Mujahadah Al- Fatah Argomulyo Sedayu Bantul menjadi korban
narkoba?

2. Bagaimana pelaksanaan terapi narkotika di Yayasan Pengajian

Mujahadah Al-Fatah Argomulyo Sedayu Bantul?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
3. a. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan pasien Yayasan

Pengajian Mujahadah Al- Fatah Argomulyo Sedayu Bantul menjadi

korban narkoba?

b. Untuk menjelaskan pelaksanaan terapi shalat dan dzikir dalam
upaya penyembuhan korban penyalahgunaan narkotika di
Yayasan Pengajian Mujahadah Al-Fatah Argomulyo Sedayu
Bantul.

2. Kegunaan Penelitian

a. Dapat menjadi sumbangan pemikiran untuk pengembangan

metode terapi non-medis religius bagi korban penyalahgunaan
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narkotika di Pengajian Mujahadah Al-Fatah Argomulyo,
Sedayu, Bantul.

b. Memperkaya kajian mengenai pengembangan terapi yang
menggunakan non-medis dalam perspektif Islam, sehingga
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi kehidupan
masyarakat modern.

c. Menjadi sumbangan refrensi bagi masyarakat akademis maupun
umum yang ingin memngetahui tentang terapi bagi korban

penyalahgunaan narkotika secara non-medis religius.

D. Kajian Pustaka

Dalam penelitian dan kajian, penulis merujuk pada beberapa
literatur yang dianggap relevan dalam kajian tersebut. Buku-buku yang
dianggap memiliki otoritas untuk diangkat adalah, Penanggulangan
Penyalahgunaan Narkotika dipandang dari Sudut Agama Islam. Buku yang
diterbitkan oleh Departemen Agama RI tersebut menjelaskan secara
terperinci pengenai proses upaya penyembuhan bagi korban obat-obatan
terlarang. Terutama dalam perspektif agama Islam.

Buku selanjutnya adalah Narkoba dan Permasalahannya. Buku yang
diterbitkan oleh Dinas Pendidikan Propinsi DI. Yogyakarta ini,
menguraikan tentang jenis-jenis Narkoba dan dampaknya bagi kehidupan

manusia. buku ini dikemas secara sederhana agar dapat mudah dipahami
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dan dimengerti oleh para kawula muda yang merupakan obyek pentik
dari penyalahgunaan narkotika tersebut.

Selanjutnya adalah sebuah risalah singkat tentang Dzikir dan Doa
Kesehatan yang ditulis oleh Drs. Hamrolie Harun, M. Sc. sekalu pengasuh
Pondok Al-Falah Argomulyo, Sedayu, Bantul. Risalah singkat tersebut
akan sangat membantu dalam penelitian ini, karena merupakan obyek
utama. Namun demikian dari buku-buku tersebut di atas, jelaslah tidak
memfokuskan kajiannya sebagaimana penelitian yang diangkat oleh

penulis saat ini.

E. Kerangka Teoritik

Dalam khazanah pemikiran dunia Islam, terdapat banyak metode
untuk menggugah jiwa agar dapat berlaku sebagaimana yang
dituntunkan dalam kitab suci al-Qur’an. Setiap perilaku manusia memiliki
implikasi baik dalam konteks ‘kehidupannya sekarang, maupun
kehidupan setelah kematian kelak. Islam memberikan aturan yang
mempermudah umatnya untuk menjalani kehidupan dengan benar dan
“sehat’. Keluasan nalar Islam itu, termasuk pula dalam konsepsi
psikoterapi. Bahkan, psikoterapi dalam dunia Islam telah ada, seiring
dengan sejarah peradaban Islam itu sendiri.

Bentuk dari Psikoterapi dalam Islam, menjadi penanda dalam

lintasan sejarahnya. Satu contoh adalah tatkala para sahabat Nabi Saw.
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mengadukan berbagai persoalan kepadanya. Para sahabat tidak hanya
menanyakan problem social, teologi, dan ubudiyah semata. Lebih dari
sekedar itu, mereka juga menanyakan tentang persoalan perkembangan
kejiwaan dan penyakit hati. Di sinilah (paling tidak) psikoterapi dalam
dunia Islam mulai ada dan berkembang. Sampai saat ini perkembangan
psikoterapi dalam Islam terus berkembang, bahkan telah ada yang
terlembagakan. Melalui guru dan mursyid di tharigah dan kelompok
tasawuf dan spiritual psikoterapi Islam terus berkembang.

Teori umum dari proses terapi dalam dunia Islam, khususnya
tasawuf adalah melalui tiga tahapan, yaitu takhalli (pengosongan diri dari
sifat buruk dan hawa nafsu), tahalli (pengisian dengan sifat-sifat yang
terpuji), dan tajjali (tersingkapnya rahasia-rahasia ketuhanan). Tahap-
tahap tersebut dapat dijadikan metode pelaksanaan terapi dalam
psikoterapi Islam.®

Pada tahap Takhalli seseorang diharapkan dapat mengenali,
menguasai, serta membersihkan dirinya dari segala kotoran hati.
Termasuk pula membersihkan diri dari perilaku un-islami. Usaha tersebut
harus terus diupayakan sungguh-sungguh, sehingga proses terapi dapat
mencapai hasil. Untuk mengendalikan diri agar bersih dari tindakan-

tindakan yang dilarang dalam Islam, seseorang bisa melakukannya

8Subandi, “Membangun Psikoterapi berwawasan Islam™ dalam Psikologi Islam, him. 81-83
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dengan puasa dan senantiasa berdzikir kepada Allah. Di samping itu pula
sangat dianjurkan untuk membaca al-Qur’an.

Tahap berikutnya yaitu Tahalli. Tahap ini diharapkan sebagai
pengembangan dari apa yang telah dilalui pada tahapan sebelumnya. Jika
Takhalli dimaknai sebagai pembersihan diri, maka tahap Tahalli adalah
menumbuhkan sikap-sikap terpuji pada diri seseorang. Akhlaqul karimah
tersebut diantaranya, rendah hati, sabar, kasih saying, pemaaf,
menghargai orang lain, syukur, dan tawakal kepada Allah. Prinsip-prinsip
tersebut dapat digali melalui internalisasi asmaul husna dan meneladani
sifat-sifat Rosulullah Saw.

Tahapan berikutnya dapat dikatakan sebagai hasil dari dua
tahapan sebelumnya, yaitu Tgjalli. Tahapan ini merupakan manifestasi
dari sikap-sikap baik yang dilakukan seseorang. Jika individu baik kepada
Allah, maka implikasinya seseorang itu pula harus baik terhadap dirinya
sendiri dan lingkungan sosialnya. Oleh karena itu, tersingkapnya rahasia
tuhan menjadi hikmah bagi individu dalam menjalani kehidupannya.

Tiga tahapan itu pula sesungguhnya yang diajarkan dalam
Yayasan Pengajian Mujahadah Al Fatah sedayu Bantul. Melalui kaidah-
kaidah di atas, diupayakan akan membantu bagi pecandu dan korban
penyalahgunaan narkoba untuk kembali hidup normal dan berlaku lebih

baik di tengah masyarakatnya.
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F. Metodologi Penelitian

Dalam melakukan penelitian skripsi ini penyusun menggunakan
metode penelitian sebagai berikut; jenis penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research). Sementara itu tipe penelitian yang digunakan
adalah diskriptif analitis,’ yaitu dengan menguraikan secara sistematis
pembahasan mengenai narkotika, pengaruhnya terhadap kesehatan
mental manusia dan bagaimana penanggulangannya dengan memakai
terapi non-medis religius. Kemudian menganalisisnya secara cermat, guna
memperoleh hasil penelitian tentang terapi bagi korban penyalahgunaan
narkotika di Pengajian Mujahadah Al-Falah Argomulyo, Sedayu, Bantul
yang bisa dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan apa yang
saat ini sedang berlaku di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan,
mencatat, menganalisis, menginterpretasikan kondisi yang saat ini sedang
terjadi, dengan kata lain tujuannya adalah memperoleh informasi-
informasi mengenai keadaan saat ini dan melihat kaitan antara variabel-
variabel yang ada.1?

a. Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

%Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali, 1991), him. 19,
10 Mardalis, Metode Penelitisn dan Satuan Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi

Aksara, 1995), him. 26.
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1. Metode wawancara; wawancara diajukan kepada responden yang
dipilih secara sengaja karena dipandang relevan dan mampu
memberikan data tentang bahasan yang diteliti? Dalam hal ini
wawancara dilakukan dengan pengasuh dan pengurus Yayasan
Pengajian Mujahadah Al-Falah Argomulyo, Sedayu, Bantul.

2. Metode observasi; metode ini diartikan sebagi pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang nampak pada
obyek penelitian.? Observasi bertujuan mengamati fakta kejadian
di lapangan secara langsung. Hal ini dilakukan langsung oleh
penulis dilapangan dengan mengunjungi lokasi pengajian tersebut,
guna mendapatkan data sebanyak mugkin, namun yang relevan
dengan penelitian ini.

3. Metode dokumentasi; metode ini berfungsi sebagi pelengkap dari
data-data yang diperoleh. Dokumen bisa mengandung data
variabel yang dapat berupa tulisan, moment, kaset rekaman, dan
lain sebagainya.'®

b. Analisis Data
Analisis data merupakan upaya mencari suatau upaya memcari

dan menata catatan hasil wawancara secara sistematis, observasi dan

11 Nasution S. Metode Penelitian Naturalistik (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), him.
82,

12Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial (Gajah Mada University
Press, 1985), him. 100.

13 Nasution, Metode, him. 76.
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lainnya untuk meningkatkan pemahaman tentang obyek dan menyajikan
sebagai temuan bagi orang lain.!> Sedangkan dalam pengambilan
kesimpulan penulis menggunakan metode induktif.

Sesuai dengan sifat penelitian ini, maka dengan menganalisa data
yang ada penulis menggunakan metode deskriftif kualitatif, yakni
menggambarkan data-data yang diperoleh dengan data-data atau
dikelompokan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan.i6
Analisis data ini dilakukan dengan menggorganisasikan dan
mengurutkan data kedalam pola dan satuan uraian dasar, sehingga
ditemukan tema dan dirumuskan hipotesa kerja seperti yang disarankan
data.’” Setelah data dikumpulkan kemudian diolah untuk dipilih dan
dikelompokan sesuai dengan prosedur penelitian dan selanjutnya data

tersebut dianalisis.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran secara garis besar mengenai
kerangka pembahasan dalam skripsi ini, maka berikut ini penyusun
kemukakan sistematika pembahasan sebagai berikut; skripsi ini terdiri

dari lima bab. Bab I berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari, latar

15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta:Rinika Cipt, 1998), him. 131

16 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan (Yogyakarta: Gajah
Mada Press, 2003), him. 186.

17 Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1998), hlm. 66.
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belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah
pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Sementara itu pada Bab II menjelaskan mengenai profil Yayasan
Pengajian Mujahadah Al-Fatah Argomulyo, Sedayu, Bantul, baik berupa,
letak geografis, latar belakang sejarah berdirinya, dan perkembangannya.
Hal ini untuk memotret secara tajam dan akurat mengenai obyek kajian
yang sedang diteliti, sehingga di pahami secara utuh mengenai apa saja
yang berkaitan dengan Pengajian Mujahadah Al-Fatah tersebut.

Bagian Bab III faktor-faktor penyebab penggunaan narkoba pada
santri yayasan Mujahadah Al-Fatah Argomulyo sedayu Bantul dan jenis-
jenisnya, serta dampak penyalahgunaan bagi manusia. Hal ini penting
diuraikan karena jenis narkoba sangat beragam, sehingga akan lebih
dapat dimengerti mengenai karakter dan dampak dari masing-masing
jenis tersebut.

Sebagai fokus kajian, Bab 1V menjelaskan mengenai proses terapi
bagi korban penyalahgunaan narkotika di Yayasan Pengajian Mujahadah
Al-Fatah Argomulyo, Sedayu, Bantul. Di bagian ini diuraikan secara detail
mengenai proses terapi penyembuhan bagi korban penyalahgunaan
narkotika, beserta hasil-hasil perubahan yang dicapai setelah proses
terapi. Rangkaian penelitian skripsi ini, ditutup pada Bab V yang terdiri

dari penutup, saran, dan kesimpulan.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Data tentang efektivitas program pelayanan rehabilitasi sosial
korban penyalahgunaan narkoba di Yayasan Pengajian Mujahadah Al-
Fatah diperoleh melalui penelitan lapangan (field research). Ada beberapa
kesimpulan yang dapat diambil dari analisis yang diuraikan pada bab
sebelumnya.

1. Penyebab penggunaan narkoba pada santri yayasan ada babarapa
faktor yang mempengaruhi diantaranya adalah: Keluarga, teman
dan lingkungan.

2. Proses pelayanan rehabilitasi narkoba di pengajian mujahadah al-
Fatah menggunakan tahapan-tahapan dalam merehabilitasi
santrinya, proses pelayanan secara bertahap memudahkan
penanganan, pemantauan dan memonitor serta mengevaluasi
perkembangan santri.

3. Metode dan materi terapi keagamaan meliputi mandi taubat,
sholat, dzikir dan puasa, merupakan materi keagamaan yang
diterapkan dengan hasil yang efektif bagi proses rehabilitasi para

korban narkoba
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Data tentang efektivitas program pelayanan rehabilitasi sosial
korban penyalahgunaan narkoba di Yayasan Pengajian Mujahadah Al-
Fatah diperoleh melalui penelitan lapangan (field research). Ada beberapa
kesimpulan yang dapat diambil dari analisis yang diuraikan pada bab
sebelumnya.

1. Penyebab penggunaan narkoba pada santri yayasan ada babarapa
faktor yang mempengaruhi diantaranya adalah: Keluarga, teman
dan lingkungan.

2. Proses pelayanan rehabilitasi narkoba di pengajian mujahadah al-
Fatah menggunakan tahapan-tahapan dalam merehabilitasi
santrinya, proses pelayanan secara bertahap memudahkan
penanganan, pemantauan dan memonitor serta mengevaluasi
perkembangan santri.

3. Metode dan materi terapi keagamaan meliputi mandi taubat,
sholat, dzikir dan puasa, merupakan materi keagamaan yang
diterapkan dengan hasil yang efektif bagi proses rehabilitasi para

korban narkoba
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Lampiran :

Daftar Korban Penyalahgunaan Narkoba yang di Wawancarai :

1. Budi Supriyadi alias Didik
2. Eko Santoso alias Santos
3. Asep Hidayat alias Dado
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